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ABSTRACT 
The increasing number and complexity of educational research publications call for a synthesis approach capable of 
producing evidence-based conclusions. The Systematic Literature Review has emerged as a systematic and transparent 
method; however, methodological studies still tend to address the implementation stages and data analysis techniques 
separately, resulting in the absence of a conceptual model that integrates the entire SLR process. This study aims to 
describe the implementation stages and data analysis techniques in SLRs, as well as to develop an integrative 
conceptual model for educational research. This study employs a qualitative approach using library research through a 
methodological review. Data were obtained from various scientific literature, including journal articles, research 
methodology books, and academic documents relevant to the implementation of SLRs. Data collection was conducted 
through literature searches in academic databases, such as Google Scholar and Scopus. Data analysis was performed 
using descriptive qualitative methods, specifically content analysis and thematic analysis. The results of the study 
indicate that the quality of a Systematic Literature Review is significantly influenced by the integration of six main stages : 
formulating the research question, developing a literature search strategy, selecting articles, extracting data, choosing 
analysis techniques, and preparing an evidence-based synthesis. Furthermore, this study produced an integrative 
conceptual model that positions all these stages as an interconnected methodological framework, while also explaining 
the appropriateness of applying content analysis, thematic analysis, narrative synthesis, and meta-analysis based on the 
research objectives and the characteristics of the data being analyzed. This study contributes to strengthening the SLR 
methodological framework through a conceptual model that can serve as a reference for researchers in designing, 
conducting, and reporting SLRs in a more systematic and transparent manner, with a higher degree of replicability. 
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ABSTRAK 

Meningkatnya jumlah dan kompleksitas publikasi penelitian pendidikan menuntut pendekatan sintesis yang mampu 
menghasilkan kesimpulan berbasis bukti. Systematic Literature Review telah berkembang sebagai metode yang sistematis dan 
transparan, tetapi kajian metodologis masih cenderung membahas tahapan pelaksanaan dan teknik analisis data secara 
terpisah, sehingga belum tersedia model konseptual yang mengintegrasikan seluruh proses SLR. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan tahapan pelaksanaan dan teknik analisis data dalam SLR, serta mengembangkan model konseptual integratif 
untuk penelitian pendidikan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library 
research) melalui methodological review. Data diperoleh dari berbagai literatur ilmiah berupa artikel jurnal, buku metodologi 
penelitian, dan dokumen akademik yang relevan dengan implementasi SLR. Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran 
literatur pada basis data akademik, seperti Google Scholar dan Scopus. Analisis data dilakukan secara kualitatif deskriptif  melalui 
content analysis dan thematic analysis. Hasil kajian menunjukkan bahwa kualitas pelaksanaan Systematic Literature Review 
(SLR) sangat dipengaruhi oleh keterpaduan enam tahapan utama, yaitu perumusan pertanyaan penelitian, penyusunan strategi 
penelusuran literatur, seleksi artikel, ekstraksi data, pemilihan teknik analisis, serta penyusunan sintesis berbasis bukti. Selain itu, 
penelitian ini menghasilkan suatu model konseptual integratif yang memosisikan seluruh tahapan tersebut sebagai satu kesatuan 
kerangka metodologis yang saling berkaitan, sekaligus menjelaskan kesesuaian penerapan content analysis, thematic analysis, 
narrative synthesis, dan meta-analysis berdasarkan tujuan penelitian serta karakteristik data yang dianalisis. Penelitian ini 
memberikan kontribusi berupa penguatan kerangka metodologis SLR melalui model konseptual yang dapat dijadikan acuan bagi 
peneliti dalam merancang, melaksanakan, dan melaporkan SLR secara lebih sistematis, transparan, serta memiliki tingkat 
replikasi yang lebih baik. 
 
Kata Kunci: Kajian metodologis, Systematic Literature Review, Tahapan SLR, Teknik analisis data 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan penelitian pendidikan dalam beberapa dekade terakhir menghasilkan 

akumulasi publikasi ilmiah yang semakin besar, beragam, dan kompleks sehingga menuntut 
pendekatan sintesis yang mampu menghasilkan kesimpulan berbasis bukti  (Azarian et al., 2023; 
Klaser et al., 2024). Dalam konteks tersebut, Systematic Literature Review (SLR) berkembang 
sebagai metode yang sistematis, transparan, dan dapat direplikasi untuk mengidentifikasi, 
mengevaluasi, serta mensintesis hasil penelitian sehingga mampu mendukung pengambilan 
keputusan berbasis bukti dan pengembangan teori dalam bidang pendidikan (Cooper, 2017; 
Gusenbauer & Haddaway, 2020; Heck et al., 2024). Berbeda dengan tinjauan literatur konvensional, 
SLR menekankan prosedur metodologis yang ketat sehingga dapat meminimalkan bias dan 
meningkatkan kredibilitas sintesis yang dihasilkan (Chen et al., 2016; Dixon-Woods, 2011; Snyder, 
2019). 

Meskipun penggunaan SLR dalam penelitian pendidikan terus meningkat, implementasinya 
masih menunjukkan berbagai kelemahan metodologis. Sejumlah penelitian melaporkan bahwa 
banyak artikel yang mengklaim menggunakan SLR, tetapi belum menerapkan prosedur secara 
konsisten, terutama pada aspek strategi pencarian, kriteria inklusi-eksklusi, proses seleksi literatur, 
penilaian kualitas artikel, hingga teknik sintesis data (Chong et al., 2022; Lame, 2019; Lim et al., 
2022). Akibatnya, hasil sintesis sering kali hanya berupa rangkuman penelitian terdahulu tanpa 
mampu mengintegrasikan pola, hubungan, maupun kontradiksi antartemuan secara komprehensif 
(Chigbu et al., 2023; Paul, 2025). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kualitas SLR tidak hanya 
ditentukan oleh jumlah artikel yang ditelaah, tetapi juga oleh ketepatan penerapan setiap tahapan 
dalam metodologi.  

Kajian terdahulu telah membahas prosedur maupun pedoman pelaksanaan SLR, seperti 
kerangka metodologis yang dikembangkan oleh Chen et al. (2016), Paré dan Kitsiou (2017), Munn 
et al. (2018), serta Snyder (2019). Namun, sebagian besar kajian tersebut membahas tahapan SLR 
secara umum atau hanya menekankan salah satu aspek, seperti proses penelusuran literatur atau 
teknik sintesis data. Di sisi lain, penelitian pendidikan lebih banyak memanfaatkan SLR sebagai 
metode penelitian daripada mengkaji kualitas implementasi metodologinya secara kritis (Roberts & 
Oosterom, 2025). Dengan demikian, masih terdapat kesenjangan berupa belum tersedianya 
kerangka yang mengintegrasikan seluruh tahapan SLR dengan strategi analisis data dalam satu 
model konseptual yang utuh dan relevan untuk penelitian pendidikan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi 
Systematic Literature Review dalam penelitian pendidikan dengan menitikberatkan pada tahapan 
pelaksanaan serta teknik analisis data yang digunakan. Kontribusi teoretis penelitian ini terletak 
pada pengembangan model konseptual integratif yang memperkuat pemahaman metodologis 
mengenai hubungan antartahapan SLR, sedangkan kontribusi praktisnya berupa penyediaan 
kerangka operasional yang dapat digunakan peneliti sebagai panduan dalam merancang dan 
melaksanakan SLR secara sistematis, transparan, serta sesuai dengan standar ilmiah. Dengan 
demikian, artikel ini tidak hanya menjelaskan bagaimana SLR dilakukan, tetapi juga menawarkan 
kerangka konseptual untuk meningkatkan kualitas sintesis penelitian di bidang pendidikan. 

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan 
(library research) melalui kajian metodologis (methodological review). Pendekatan ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan dan mengelaborasi kerangka metodologis dalam penerapan Systematic 
Literature Review (SLR), khususnya terkait tahapan pelaksanaan dan teknik analisis data dalam 
penelitian pendidikan (Creswell & Creswell, 2017). Penelitian ini tidak berfokus pada sintesis hasil 
penelitian empiris terhadap suatu topik tertentu, melainkan pada penguatan pemahaman konseptual 
dan prosedural mengenai penerapan metode SLR secara sistematis. Sumber data dalam penelitian 
ini berupa data sekunder yang diperoleh dari berbagai literatur ilmiah, seperti artikel jurnal nasional 
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dan internasional, buku metodologi penelitian, prosiding ilmiah, serta laporan penelitian yang relevan 
dengan tahapan dan teknik analisis data dalam penelitian Systematic Literature Review pada bidang 
pendidikan. Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur pada basis data akademik, 
seperti Google Scholar dan Scopus, menggunakan kata kunci yang berkaitan dengan Systematic 
Literature Review, metodologi penelitian, content analysis, thematic analysis, narrative synthesis, 
dan meta-analysis. Literatur yang dipilih disesuaikan dengan fokus kajian serta mempertimbangkan 
relevansi dan kredibilitas sumber. 

Analisis data dilakukan secara kualitatif-deskriptif melalui tahapan reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan (Miles et al., 2014). Pada tahap reduksi data, literatur yang telah 
diperoleh diseleksi berdasarkan keterkaitannya dengan fokus penelitian, yaitu tahapan pelaksanaan 
dan teknik analisis data dalam SLR. Selanjutnya, data disajikan melalui pengelompokan konsep, 
prosedur, dan karakteristik teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian SLR. Untuk 
memperkuat analisis, penelitian ini menggunakan teknik content analysis untuk mengidentifikasi isi 
dan struktur metodologis dalam literatur, serta thematic analysis untuk mengelompokkan tema-tema 
utama yang berkaitan dengan implementasi SLR dalam penelitian pendidikan. Keabsahan data 
dijaga melalui triangulasi sumber dengan membandingkan berbagai literatur dari sumber yang 
berbeda serta memastikan penggunaan referensi yang kredibel dan relevan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa implementasi Systematic Literature Review dalam 
penelitian pendidikan dibangun atas serangkaian tahapan metodologis yang saling berkaitan dan 
menentukan kualitas sintesis pengetahuan yang dihasilkan. Meskipun berbagai pedoman SLR 
memiliki kesamaan dalam prinsip pelaksanaannya, kajian ini menemukan adanya variasi dalam 
penyusunan tahapan, pemilihan teknik analisis data, serta penekanan pada hubungan 
antarkomponen metodologis. Variasi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan SLR tidak hanya 
bergantung pada penerapan setiap tahapan secara prosedural, tetapi juga pada keterpaduan proses 
sejak perumusan pertanyaan penelitian hingga penyusunan sintesis berbasis bukti. Berdasarkan 
temuan tersebut, hasil penelitian disajikan dalam dua aspek utama, yaitu tahapan pelaksanaan SLR 
dan karakteristik teknik analisis data yang menjadi dasar pengembangan model konseptual integratif 
untuk penelitian pendidikan. 
 
Karakteristik dan Relevansi Systematic Literature Review (SLR) dalam Penelitian Pendidikan 

Systematic Literature Review (SLR) merupakan pendekatan penelitian yang digunakan 
untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menyintesis meta-tema dari hasil penelitian terdahulu 
secara sistematis, terstruktur, dan transparan (van Dinter et al., 2021). Berbeda dengan kajian 
literatur tradisional, kajian sistematis dilakukan melalui prosedur yang jelas dan dapat direplikasi, 
mulai dari perumusan pertanyaan penelitian, penentuan strategi pencarian, hingga proses seleksi 
dan sintesis data. Pendekatan ini menempatkan literatur sebagai sumber data utama yang dianalisis 
secara kritis untuk menghasilkan pemahaman yang komprehensif tentang topik penelitian. Dalam 
konteks ini, Systematic Literature Review berperan sebagai metode yang tidak hanya merangkum 
penelitian sebelumnya, tetapi juga membangun landasan ilmiah yang kuat bagi pengembangan 
penelitian selanjutnya (Linnenluecke et al., 2020). 

Secara prinsip, SLR memiliki beberapa karakteristik utama yang membedakannya dari 
literature review tradisional. Pertama, SLR bersifat sistematis, yaitu mengikuti tahapan yang 
terstruktur dan terencana dengan baik dalam proses pengumpulan dan analisis data. Kedua, SLR 
menekankan transparansi, di mana seluruh prosedur penelitian dijelaskan secara rinci sehingga 
dapat ditelusuri dan diverifikasi oleh peneliti lain. Ketiga, SLR bersifat replikatif, artinya proses 
penelitian dapat diulang dengan prosedur yang sama untuk memperoleh hasil yang konsisten (Kraus 
et al., 2022). Sebaliknya, traditional literature review cenderung bersifat naratif dan subjektif, karena 
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tidak selalu menggunakan prosedur yang baku dalam pemilihan dan analisis literatur, sehingga 
berpotensi mengandung bias dan keterbatasan dalam cakupan analisis (Paul & Barari, 2022). 

Seiring berjalannya waktu, penerapan SLR menjadi semakin penting karena meningkatnya 
jumlah publikasi ilmiah yang semakin beragam dan kompleks. SLR memungkinkan peneliti untuk 
mengelola informasi yang luas tersebut secara sistematis sehingga dapat menghasilkan sintesis 
pengetahuan yang lebih akurat dan dapat dipertanggungjawabkan (Paul et al., 2024). Sebagaimana 
dijelaskan oleh Cooper (2017), Gusenbauer dan Haddaway (2020), serta van Dinter et al. (2021), 
SLR merupakan pendekatan sintesis bukti yang bertujuan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, 
dan mengintegrasikan hasil penelitian secara sistematis guna menghasilkan kesimpulan yang lebih 
komprehensif. Di sisi lain, Popenoe et al. (2021), Basu et al. (2022), dan Paul et al. (2024) 
menunjukkan bahwa perkembangan SLR tidak lagi hanya berfungsi sebagai metode untuk 
merangkum penelitian terdahulu, tetapi telah berkembang menjadi instrumen untuk mengidentifikasi 
research gap, memetakan tren penelitian, serta membangun arah pengembangan teori dan 
penelitian berikutnya. Sintesis dari berbagai penelitian tersebut memperlihatkan bahwa karakteristik 
SLR berkembang dari sekadar prosedur penelusuran literatur menjadi suatu kerangka metodologis 
yang mengintegrasikan proses pencarian, evaluasi, dan sintesis bukti ilmiah guna menghasilkan 
pengetahuan yang lebih valid, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan (Popenoe et al., 
2021)(Basu et al., 2022). Hal ini sejalan dengan pendekatan evidence-based research, di mana 
pengembangan teori dan praktik pendidikan didasarkan pada bukti empiris yang kuat, sehingga 
mampu meningkatkan kualitas penelitian serta kontribusinya terhadap pengembangan ilmu 
pengetahuan dan kebijakan pendidikan (Kozleski, 2017). 
 
Tahapan Penerapan Systematic Literature Review (SLR) dalam Penelitian Pendidikan 

Subbab ini menguraikan tahapan penerapan Systematic Literature Review (SLR) secara 
sistematis dalam konteks penelitian pendidikan. Secara umum, tahapan SLR mengacu pada 
kerangka kerja PRISMA yang menekankan proses yang transparan, terstruktur, dan dapat 
direplikasi (Page et al., 2021).  
1. Perumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian 

Tahap awal dalam Systematic Literature Review (SLR) adalah merumuskan masalah dan 
pertanyaan penelitian secara spesifik, terarah, dan operasional. Pada tahap ini, peneliti tidak cukup 
hanya mengangkat isu umum, tetapi perlu memperjelas batasan kajian agar fokus penelitian menjadi 
lebih tajam dan terukur. Pertanyaan penelitian berperan sebagai landasan utama yang menentukan 
keseluruhan alur SLR, mulai dari penentuan kata kunci, strategi pencarian literatur, hingga 
penetapan kriteria seleksi dan teknik analisis data. Dengan demikian, kejelasan rumusan masalah 
akan sangat memengaruhi kualitas dan kedalaman hasil kajian yang dihasilkan (Marzi et al., 2025). 

Dalam praktik penelitian pendidikan, perumusan masalah sering kali masih bersifat luas dan 
kurang terfokus, misalnya, hanya menyebutkan topik seperti “efektivitas pembelajaran” atau 
“penggunaan teknologi dalam pendidikan” tanpa batasan yang jelas terkait subjek, konteks, maupun 
variabel yang dikaji. Kondisi ini menyebabkan cakupan literatur menjadi terlalu luas dan beragam, 
sehingga menyulitkan proses seleksi dan mengurangi ketajaman analisis. Selain itu, pertanyaan 
yang tidak terstruktur juga berpotensi menimbulkan bias dalam pemilihan literatur karena tidak 
terdapat acuan yang jelas mengenai relevansi suatu penelitian terhadap fokus kajian. Oleh karena 
itu, diperlukan pendekatan sistematis dalam merumuskan pertanyaan penelitian agar SLR memiliki 
arah yang jelas dan terkontrol (Toronto & Remington, 2020). 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah kerangka PICOS (Population, 
Intervention, Comparison, Outcome, Study Design), yang membantu peneliti dalam menyusun 
pertanyaan penelitian secara lebih sistematis. Misalnya dalam konteks pendidikan: 
Population (P): siswa sekolah menengah. Intervention (I): penggunaan media pembelajaran berbasis 
digital. Comparison (C): metode pembelajaran konvensional. Outcome (O): peningkatan hasil 
belajar. Study Design (S): penelitian eksperimen  
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Berdasarkan kerangka tersebut, pertanyaan penelitian dapat dirumuskan menjadi: 
“Bagaimana pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis digital dibandingkan 

dengan metode konvensional terhadap hasil belajar siswa sekolah menengah?” 
Contoh lain dalam bidang pendidikan bahasa: 

“Apa saja strategi pembelajaran berbicara berbasis teknologi yang efektif untuk 
meningkatkan keterampilan mahārah al-kalām pada pembelajar bahasa Arab?” 

Perumusan pertanyaan yang sistematis seperti ini akan memudahkan peneliti dalam 
menentukan fokus kajian, menyaring literatur yang relevan, serta mengidentifikasi pola temuan dan 
kesenjangan penelitian secara lebih akurat. Dengan demikian, tahap perumusan masalah tidak 
hanya menjadi langkah awal, tetapi juga menjadi penentu kualitas keseluruhan proses SLR (Kraus 
et al., 2022). 
2. Strategi Pencarian Literatur (Search Strategy) 

Tahapan berikutnya dalam Systematic Literature Review (SLR) adalah menyusun strategi 
pencarian literatur yang komprehensif, sistematis, dan terdokumentasi dengan baik. Strategi ini 
mencakup penentuan kata kunci utama dan sinonimnya, penggunaan operator Boolean (AND, OR, 
NOT), penetapan rentang waktu publikasi, serta pemilihan basis data ilmiah yang relevan. Dalam 
konteks penelitian pendidikan, pemilihan kata kunci perlu mempertimbangkan variasi istilah dalam 
bahasa Inggris maupun istilah teknis yang sering digunakan dalam literatur internasional, sehingga 
hasil pencarian menjadi lebih luas namun tetap relevan. Strategi yang dirancang secara matang 
akan membantu peneliti memperoleh literatur yang sesuai dengan fokus kajian dan menghindari 
bias dalam pengumpulan data (Sauer & Seuring, 2023). 

Penggunaan operator Boolean menjadi elemen penting untuk meningkatkan akurasi 
pencarian. Operator AND digunakan untuk mempersempit hasil dengan menggabungkan beberapa 
konsep, OR untuk memperluas pencarian melalui sinonim atau istilah sejenis, dan NOT untuk 
mengecualikan istilah yang tidak relevan. Sebagai contoh, dalam penelitian pendidikan bahasa, 
kombinasi kata kunci dapat dirumuskan sebagai berikut: 

“Systematic Literature Review” AND “Arabic language learning” OR “mahārah al-
kalām” AND “speaking skills” 

Contoh lain dalam konteks umum pendidikan: 
“Digital learning” AND “student achievement” AND “secondary education” 

Selain itu, strategi pencarian juga harus menyertakan rentang waktu (time frame) yang 
disesuaikan dengan tujuan penelitian. Misalnya, jika penelitian berfokus pada perkembangan terbaru 
dalam pembelajaran berbasis teknologi, rentang waktu dapat dibatasi pada 5–10 tahun terakhir. 
Sebaliknya, jika penelitian bertujuan untuk menelusuri perkembangan konsep secara historis, maka 
rentang waktu yang lebih panjang dapat digunakan. Penentuan rentang waktu ini penting untuk 
menjaga relevansi dan kebaruan data yang dianalisis (Chigbu et al., 2023). 

Dalam praktiknya, pencarian literatur dilakukan melalui berbagai database ilmiah bereputasi 
seperti Scopus, ScienceDirect, dan Google Scholar. Penggunaan beberapa database sekaligus 
sangat dianjurkan untuk memperoleh cakupan literatur yang lebih luas dan beragam. Namun 
demikian, dalam banyak penelitian pendidikan, strategi pencarian sering kali tidak dijelaskan secara 
rinci, misalnya tidak dicantumkan kombinasi kata kunci, batasan tahun publikasi, maupun jumlah 
artikel yang diperoleh pada tahap awal. Hal ini dapat mengurangi transparansi serta menyulitkan 
proses replikasi penelitian (Haddaway et al., 2020). Oleh karena itu, dokumentasi strategi pencarian 
yang mencakup kata kunci, operator Boolean, rentang waktu, serta sumber database menjadi 
komponen penting dalam memastikan kualitas dan kredibilitas SLR (Waffenschmidt et al., 2019). 
3. Penentuan Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Penentuan kriteria inklusi dan eksklusi merupakan tahapan krusial dalam Systematic 
Literature Review (SLR) yang berfungsi untuk menyaring literatur agar sesuai dengan tujuan 
penelitian. Kriteria ini menjadi pedoman objektif untuk menentukan apakah suatu artikel layak 
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dimasukkan atau dikeluarkan dari proses analisis. Secara umum, kriteria inklusi mencakup 
karakteristik literatur yang harus ada, sedangkan kriteria eksklusi merujuk pada kondisi yang 
menyebabkan suatu studi tidak relevan atau tidak memenuhi standar kualitas. Penetapan kriteria ini 
membantu menjaga konsistensi dan mengurangi bias dalam proses seleksi literatur (Rammal, 2023). 

Kriteria inklusi dan eksklusi dapat dirumuskan berdasarkan beberapa aspek, seperti tahun 
publikasi, jenis penelitian, konteks atau subjek penelitian, bahasa publikasi, serta kualitas sumber 
(misalnya terindeks di database bereputasi). Dalam penelitian pendidikan, kriteria inklusi biasanya 
mencakup artikel yang relevan dengan topik, dipublikasikan dalam rentang waktu tertentu (misalnya 
2015–2025), menggunakan metode penelitian yang jelas, serta diterbitkan pada jurnal ilmiah yang 
kredibel. Sementara itu, kriteria eksklusi dapat berupa artikel yang tidak tersedia dalam bentuk full-
text, tidak melalui proses peer-review, tidak relevan dengan fokus kajian, atau merupakan duplikasi 
dari penelitian yang sama (Linnenluecke et al., 2020). Sebagai contoh, dalam penelitian tentang 
pembelajaran berbasis teknologi, kriteria inklusi dapat dirumuskan dalam Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Contoh Kriteria Inklusi dan Eksklusi dalam SLR 

Aspek Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi 

Topik Penelitian Membahas tahapan SLR atau teknik 
analisis data dalam penelitian pendidikan 

Tidak berkaitan dengan metodologi 
atau konteks pendidikan 

Tahun Publikasi Dipublikasikan dalam rentang 2015–2025 Dipublikasikan sebelum tahun 2015 

Jenis Publikasi Artikel jurnal ilmiah, prosiding, atau 
review akademik 

Artikel opini, blog, editorial, atau 
non-ilmiah 

Metode Penelitian Menggunakan pendekatan SLR atau 
membahas metodologi penelitian 

Tidak menjelaskan metode 
penelitian secara jelas 

Kualitas Sumber Terindeks di database bereputasi seperti 
Scopus, WoS, atau jurnal terakreditasi 

Tidak terindeks atau berasal dari 
sumber yang tidak kredibel 

Bahasa Bahasa Inggris  Bahasa selain Inggris  

 
Penetapan kriteria inklusi dan eksklusi sebagaimana disajikan dalam tabel di atas menjadi 

langkah penting untuk mengatasi kecenderungan praktik penelitian yang belum menjelaskan kriteria 
seleksi secara eksplisit. Ketika kriteria tidak dirumuskan secara jelas, proses pemilihan literatur 
berpotensi menjadi kurang transparan dan cenderung subjektif, sehingga dapat memengaruhi 
kualitas hasil kajian. Oleh karena itu, penyusunan kriteria yang terstruktur dan terdokumentasi 
dengan baik diperlukan untuk memastikan bahwa setiap literatur yang dipilih benar-benar relevan 
dengan fokus penelitian serta memenuhi standar kualitas ilmiah (Shaffril et al., 2021). 

Selain itu, kejelasan kriteria inklusi dan eksklusi juga berkontribusi dalam meningkatkan 
transparansi dan replikabilitas dalam Systematic Literature Review (SLR). Setiap keputusan dalam 
proses seleksi dapat dijelaskan secara rasional berdasarkan parameter yang telah ditentukan, 
sehingga memudahkan peneliti lain untuk memahami dan mengevaluasi prosedur yang digunakan 
(Khan et al., 2022). Dokumentasi yang sistematis ini memungkinkan penelitian untuk direplikasi 
dalam konteks yang berbeda, sekaligus memperkuat validitas dan kredibilitas hasil kajian. Dengan 
demikian, penerapan kriteria inklusi dan eksklusi yang jelas tidak hanya berfungsi sebagai alat 
seleksi, tetapi juga sebagai jaminan kualitas dalam keseluruhan proses SLR (Varsha et al., 2024). 
4. Proses Seleksi dan Screening Studi 

Tahap seleksi dan screening merupakan bagian penting dalam Systematic Literature 
Review (SLR) karena menentukan kualitas literatur yang akan dianalisis. Pada tahap ini, literatur 
yang telah dikumpulkan tidak langsung digunakan, tetapi disaring secara bertahap berdasarkan 
tingkat relevansinya, mulai dari judul, abstrak, hingga teks lengkap (full text). Proses ini bertujuan 
untuk memastikan bahwa hanya penelitian yang sesuai dengan fokus kajian dan memenuhi kriteria 
inklusi yang dipertahankan. Dengan demikian, tahap ini berfungsi sebagai mekanisme kontrol 
kualitas dalam keseluruhan proses SLR (Martinez et al., 2023). 
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Proses seleksi umumnya mengacu pada kerangka PRISMA yang terdiri dari 4 tahap utama, 
yaitu identification, screening, eligibility, dan inclusion. Pada tahap identification, seluruh artikel 
dikumpulkan dari berbagai database berdasarkan kata kunci yang telah ditentukan. Selanjutnya, 
tahap screening dilakukan dengan membaca judul dan abstrak untuk mengeliminasi artikel yang 
tidak relevan. Tahap eligibility melibatkan penilaian yang lebih mendalam melalui pembacaan full 
text untuk memastikan kesesuaian dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Tahap terakhir, inclusion, 
merupakan penetapan artikel yang akan dianalisis. Alur ini biasanya disajikan dalam bentuk diagram 
PRISMA untuk memberikan gambaran yang transparan tentang proses seleksi (Mishra & Mishra, 
2023). 

Sebagai contoh, dalam suatu penelitian pendidikan, proses seleksi dapat dilakukan sebagai 
berikut: dari hasil pencarian awal diperoleh 120 artikel pada tahap identification. Setelah 
penghapusan duplikasi, jumlah artikel berkurang menjadi 100. Pada tahap screening berdasarkan 
judul dan abstrak, sebanyak 60 artikel dieliminasi karena tidak relevan dengan topik, sehingga 
tersisa 40 artikel. Selanjutnya, pada tahap eligibility melalui pembacaan full text, sebanyak 25 artikel 
dikeluarkan karena tidak memenuhi kriteria metodologis atau tidak membahas fokus penelitian 
secara langsung. Dengan demikian, pada tahap inclusion diperoleh 15 artikel yang layak untuk 
dianalisis lebih lanjut. Proses ini dapat divisualisasikan dalam diagram PRISMA untuk memperjelas 
alur seleksi (Tugwell & Tovey, 2021). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 

 
Gambar 1. Contoh Penggunaan Diagram PRISMA Flow 
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Penyajian data seleksi seperti contoh tersebut sangat penting untuk meningkatkan 
transparansi dan akuntabilitas dalam penelitian. Namun, dalam praktik penelitian pendidikan, 
informasi terkait jumlah artikel pada setiap tahap serta alasan eksklusi sering kali tidak dijelaskan 
secara rinci. Hal ini dapat mengurangi kejelasan proses dan menyulitkan pembaca dalam menilai 
kualitas seleksi literatur. Oleh karena itu, pelaporan proses screening secara sistematis, lengkap 
dengan jumlah dan alasan eliminasi pada setiap tahap, menjadi aspek penting dalam meningkatkan 
kredibilitas dan replikabilitas penelitian berbasis SLR (Islam et al., 2025). 
5. Ekstraksi Data 

Tahap ekstraksi data merupakan proses pengambilan informasi penting dari setiap artikel 
yang telah lolos tahap seleksi dalam Systematic Literature Review (SLR). Pada tahap ini, peneliti 
tidak lagi menyeleksi literatur, tetapi mulai mengorganisasi dan mengumpulkan data yang relevan 
untuk dianalisis lebih lanjut (Kraus et al., 2022). Ekstraksi data bertujuan untuk menyusun informasi 
secara sistematis sehingga memudahkan proses perbandingan antarpenelitian serta mendukung 
tahap sintesis data. Oleh karena itu, ketelitian dan konsistensi dalam ekstraksi data menjadi sangat 
penting agar tidak terjadi kehilangan informasi penting (Aguinis et al., 2023). 

Data yang diekstraksi biasanya mencakup beberapa komponen utama, seperti identitas 
penelitian (penulis dan tahun), tujuan penelitian, metode yang digunakan, serta subjek atau konteks 
penelitian. Dalam penelitian pendidikan, informasi mengenai subjek atau konteks menjadi penting 
karena dapat menunjukkan relevansi hasil penelitian terhadap situasi tertentu, misalnya jenjang 
pendidikan, karakteristik peserta didik, atau lingkungan pembelajaran. Dengan penyusunan data 
dalam bentuk tabel seperti di atas, peneliti dapat membandingkan berbagai studi secara lebih 
sistematis dan mengidentifikasi pola temuan secara lebih jelas (Chigbu et al., 2023). Sebagai contoh 
pada tabel 2, format ekstraksi data dapat disusun sebagai berikut: 

Tabel 2. Contoh Format Ekstraksi Data 

No Penulis & 
Tahun 

Tujuan Penelitian Metode Subjek/Konteks 
Penelitian 

Temuan Utama 

1 Ahmad 
(2021) 

Menganalisis 
penggunaan media 
digital 

Eksperimen Siswa sekolah 
menengah 

Media digital 
meningkatkan hasil 
belajar 

2 Sari et al. 
(2020) 

Mengkaji 
pembelajaran 
berbasis proyek 

Kualitatif Mahasiswa 
pendidikan 

Meningkatkan 
keterampilan berpikir 
kritis 

 
Melalui tabel tersebut, peneliti dapat melihat pola dan perbedaan antar studi secara lebih 

jelas. Selain itu, penggunaan format yang seragam juga membantu dalam menjaga konsistensi 
analisis dan mempermudah proses sintesis data pada tahap berikutnya. Namun demikian, dalam 
praktik penelitian pendidikan, proses ekstraksi data sering kali masih dilakukan secara deskriptif 
tanpa menggunakan format yang sistematis. Hal ini dapat menyebabkan informasi menjadi tidak 
terorganisasi dengan baik dan menyulitkan proses analisis lanjutan (Stransky et al., 2026). Oleh 
karena itu, penggunaan tabel atau matriks ekstraksi data sangat dianjurkan dalam SLR untuk 
meningkatkan kejelasan, konsistensi, dan kualitas analisis. Dengan ekstraksi data yang terstruktur, 
peneliti dapat menghasilkan sintesis yang lebih komprehensif dan mendalam (Marzi et al., 2025). 

 
Teknik Analisis Data dalam Systematic Literature Review (SLR) dalam Penelitian Pendidikan 

Analisis data dalam Systematic Literature Review (SLR) merupakan tahapan penting yang 
bertujuan untuk mengolah, menginterpretasikan, dan menyintesis data yang diperoleh dari berbagai 
penelitian terdahulu sehingga menghasilkan temuan yang sistematis dan bermakna (Chigbu et al., 
2023). Berbeda dengan penelitian empiris yang menggunakan data lapangan, data dalam SLR 
berupa hasil-hasil penelitian yang memiliki karakteristik beragam, baik dari aspek metode, konteks, 
maupun fokus kajian. Hal tersebut menuntut penggunaan teknik analisis yang mampu 
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mengakomodasi keragaman data sekaligus menghasilkan sintesis yang komprehensif (Marzi et al., 
2025). Dalam penelitian pendidikan, teknik analisis data pada SLR umumnya mengacu pada 
pendekatan penelitian kualitatif dan kuantitatif yang telah berkembang sebelumnya, seperti content 
analysis, thematic analysis, narrative synthesis, serta meta-analysis. Setiap teknik analisis tersebut 
memiliki karakteristik, kelebihan, dan keterbatasan yang berbeda sehingga pemilihannya perlu 
disesuaikan dengan tujuan penelitian, jenis data yang dianalisis, serta arah sintesis yang ingin 
dihasilkan dalam kajian SLR (Popenoe et al., 2021). 
1. Content Analysis 

Content analysis merupakan teknik analisis data yang digunakan untuk mengkaji isi literatur 
secara sistematis melalui proses identifikasi, pengkodean (coding), klasifikasi, dan kategorisasi 
informasi yang terdapat dalam teks. Dalam konteks Systematic Literature Review (SLR), teknik ini 
berperan dalam membantu peneliti mengorganisasi data dari berbagai studi agar tersusun secara 
sistematis dan mudah dibandingkan (Paré & Kitsiou, 2017). Proses analisis umumnya meliputi 
penentuan unit analisis, penyusunan kategori, pengkodean data, serta penyajian hasil dalam bentuk 
tabel atau matriks. Melalui tahapan tersebut, peneliti dapat mengidentifikasi pola, kecenderungan, 
dan karakteristik penelitian secara lebih terstruktur sehingga memudahkan proses pemetaan literatur 
(descriptive mapping) (Klarin, 2024). 

Dalam penelitian pendidikan, content analysis banyak digunakan untuk mengidentifikasi 
berbagai aspek penelitian, seperti metode penelitian, pendekatan pembelajaran, variabel yang dikaji, 
instrumen penelitian, maupun konteks pelaksanaan penelitian. Teknik ini juga dapat digunakan 
untuk memetakan tren penelitian dalam periode tertentu, misalnya perkembangan penelitian 
berbasis teknologi pembelajaran, asesmen autentik, atau model pembelajaran inovatif (Snyder, 
2019). Keunggulan utama content analysis terletak pada kemampuannya menyederhanakan data 
yang kompleks menjadi kategori-kategori yang lebih sistematis sehingga memudahkan peneliti 
memperoleh gambaran umum mengenai karakteristik literatur yang dianalisis. Oleh karena itu, teknik 
ini lebih tepat digunakan pada penelitian SLR yang bertujuan mendeskripsikan, memetakan, atau 
mengelompokkan karakteristik studi, seperti tren penelitian, distribusi metode, atau fokus kajian 
tertentu, dibandingkan dengan melakukan interpretasi mendalam terhadap makna data (Kleinheksel 
et al., 2020). 

Namun demikian, penggunaan content analysis dalam SLR sering kali masih terbatas pada 
tahap deskriptif tanpa disertai analisis yang lebih mendalam. Akibatnya, temuan yang dihasilkan 
cenderung hanya berupa distribusi data tanpa mampu menjelaskan hubungan, makna, maupun 
implikasi dari pola yang ditemukan. Oleh karena itu, agar menghasilkan kontribusi ilmiah yang lebih 
kuat, content analysis perlu dilanjutkan dengan interpretasi kritis terhadap temuan, seperti 
mengaitkan pola yang muncul dengan konteks penelitian atau perkembangan teori. Dengan 
demikian, teknik ini tidak hanya berfungsi sebagai alat pengelompokan data, tetapi juga sebagai 
dasar dalam membangun sintesis konseptual yang lebih komprehensif (Farrukh & Sajjad, 2023). 
2. Thematic Analysis 

Thematic analysis merupakan teknik analisis data yang berfokus pada identifikasi, 
pengembangan, dan interpretasi tema-tema utama yang muncul dari data. Dalam konteks 
Systematic Literature Review (SLR), teknik ini digunakan untuk menelaah berbagai temuan 
penelitian secara lebih mendalam dengan mengungkap pola makna yang berulang di antara studi 
yang dianalisis. Proses thematic analysis umumnya meliputi beberapa tahapan, yaitu familiarisasi 
data, pengkodean awal, pencarian tema, peninjauan tema, serta penamaan dan interpretasi tema. 
Melalui tahapan tersebut, data yang semula tersebar dalam berbagai penelitian dapat disintesis 
menjadi tema-tema konseptual yang terstruktur sehingga memudahkan peneliti memahami 
kecenderungan dan pola tertentu dalam literatur (Braun & Clarke, 2024). 

Dalam penelitian pendidikan, thematic analysis banyak dimanfaatkan untuk mengidentifikasi 
tren penelitian, pola pendekatan pembelajaran, serta isu-isu dominan yang berkembang dalam 
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literatur. Teknik ini juga efektif digunakan untuk menemukan research gap karena mampu 
menunjukkan area yang masih jarang dikaji maupun inkonsistensi temuan antarpenelitian. 
Dibandingkan dengan content analysis, thematic analysis memberikan kedalaman analisis yang 
lebih tinggi karena tidak hanya mengelompokkan data, tetapi juga menafsirkan makna di balik data 
tersebut (Rouhani et al., 2026). Oleh karena itu, teknik ini lebih tepat digunakan pada penelitian SLR 
yang bertujuan mengeksplorasi makna, pola, pengalaman, atau kecenderungan konseptual dari 
berbagai studi, khususnya ketika data yang dianalisis bersifat kualitatif dan heterogen. Dengan 
karakteristik tersebut, thematic analysis sering digunakan pada tahap sintesis untuk menghasilkan 
pemahaman yang lebih komprehensif terhadap suatu topik penelitian (Braun & Clarke, 2021). 

Namun demikian, penerapan thematic analysis memerlukan ketelitian dan konsistensi yang 
tinggi, terutama dalam proses pengkodean dan penentuan tema agar tidak bersifat subjektif. Dalam 
praktiknya, masih terdapat penelitian yang belum menjelaskan proses analisis tema secara 
transparan sehingga mengurangi kejelasan dan kredibilitas hasil kajian. Oleh karena itu, peneliti 
perlu mendokumentasikan setiap tahapan analisis secara sistematis serta memberikan justifikasi 
terhadap tema yang dihasilkan. Dengan pendekatan yang lebih ketat, thematic analysis tidak hanya 
mampu mengidentifikasi pola, tetapi juga menghasilkan sintesis yang lebih bermakna dan 
berkontribusi terhadap pengembangan teori dalam penelitian pendidikan (Kushnir, 2025). 
3. Narrative Synthesis 

Narrative synthesis merupakan teknik analisis data yang digunakan untuk mengintegrasikan 
temuan dari berbagai penelitian dalam bentuk narasi yang sistematis dan terstruktur. Dalam 
Systematic Literature Review (SLR), teknik ini umumnya digunakan ketika data yang dianalisis 
bersifat heterogen, baik dari segi desain penelitian, konteks, maupun variabel yang dikaji, sehingga 
tidak memungkinkan dilakukan analisis kuantitatif seperti meta-analysis. Melalui pendekatan ini, 
peneliti mengelompokkan studi berdasarkan karakteristik tertentu, kemudian membandingkan dan 
menginterpretasikan temuan secara deskriptif untuk membangun pemahaman yang lebih utuh 
mengenai topik yang diteliti (Popay et al., 2006). 

Dalam konteks penelitian pendidikan, narrative synthesis menjadi salah satu teknik analisis 
yang paling banyak digunakan karena fleksibilitasnya dalam mengakomodasi berbagai jenis 
penelitian, baik kualitatif maupun kuantitatif (Campbell et al., 2020). Teknik ini memungkinkan 
peneliti mengaitkan hasil penelitian dengan konteks yang lebih luas, seperti kebijakan pendidikan, 
praktik pembelajaran, maupun perkembangan teori. Selain itu, narrative synthesis juga berperan 
dalam menjelaskan hubungan antartemuan, mengidentifikasi pola konsistensi maupun perbedaan 
hasil penelitian, serta memberikan interpretasi yang lebih kontekstual dibandingkan sekadar 
penyajian data dalam bentuk tabel (Pautasso, 2019). Oleh karena itu, teknik ini lebih tepat 
digunakan pada penelitian SLR yang memiliki karakteristik data beragam dan bertujuan membangun 
pemahaman konseptual atau interpretatif terhadap suatu fenomena, khususnya ketika penelitian 
yang dikaji berasal dari berbagai pendekatan dan konteks yang berbeda (Dixon-Woods et al., 2005). 

Namun demikian, kelemahan utama dari narrative synthesis terletak pada tingginya potensi 
subjektivitas dalam proses interpretasi, terutama apabila tidak didukung oleh prosedur analisis yang 
transparan dan sistematis. Dalam praktiknya, masih ditemukan penelitian yang menerapkan 
pendekatan ini secara naratif tanpa kerangka analisis yang jelas, sehingga hasil yang dihasilkan 
cenderung bersifat deskriptif dan kurang mendalam (Campbell et al., 2019). Oleh karena itu, peneliti 
perlu menyusun alur sintesis yang terstruktur, menetapkan kriteria pengelompokan yang eksplisit, 
serta mengaitkan temuan dengan kerangka teori yang relevan. Dengan langkah-langkah tersebut, 
narrative synthesis tidak hanya menghasilkan uraian deskriptif, tetapi juga mampu menghadirkan 
analisis yang interpretatif dan memiliki kekuatan konseptual yang lebih signifikan dalam penelitian 
pendidikan (Flemming & Noyes, 2021). 
4. Meta-Analysis 

Meta-analysis merupakan teknik analisis data kuantitatif yang digunakan untuk 
menggabungkan hasil dari berbagai penelitian yang memiliki desain dan variabel yang relatif serupa. 
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Dalam konteks Systematic Literature Review (SLR), teknik ini bertujuan menghasilkan kesimpulan 
yang lebih objektif melalui perhitungan ukuran efek (effect size), sehingga dapat menunjukkan 
kekuatan pengaruh suatu intervensi atau variabel tertentu secara lebih akurat (Hernandez et al., 
2020). Proses meta-analysis umumnya melibatkan beberapa tahapan, seperti seleksi studi yang 
homogen, ekstraksi data numerik, perhitungan ukuran efek, serta analisis statistik lanjutan untuk 
menguji konsistensi hasil antarpenelitian. Melalui pendekatan tersebut, peneliti dapat memperoleh 
estimasi pengaruh yang lebih kuat dibandingkan dengan hanya mengandalkan satu penelitian 
tunggal (Borenstein et al., 2021). 

Dalam penelitian pendidikan, penggunaan meta-analysis umumnya difokuskan pada studi 
eksperimen atau kuasi-eksperimen yang menguji efektivitas model pembelajaran, media, metode, 
maupun intervensi pendidikan tertentu. Keunggulan utama teknik ini terletak pada kemampuannya 
meningkatkan kekuatan generalisasi temuan karena hasil yang diperoleh merupakan gabungan dari 
berbagai penelitian. Selain itu, meta-analysis juga memungkinkan peneliti mengidentifikasi variasi 
efek antarstudi serta faktor-faktor yang memengaruhi perbedaan tersebut (Paul & Barari, 2022). 
Oleh karena itu, teknik ini lebih tepat digunakan pada penelitian SLR yang memiliki data kuantitatif 
homogen, menggunakan variabel dan instrumen yang relatif serupa, serta bertujuan mengukur 
efektivitas atau hubungan antarvariabel secara statistik. Dengan karakteristik tersebut, meta-analysis 
menjadi salah satu pendekatan penting dalam penelitian berbasis evidence-based untuk mendukung 
pengambilan keputusan dalam bidang pendidikan (Mengist et al., 2020). 

Hasil kajian terhadap penelitian metodologis menunjukkan adanya perbedaan orientasi 
dalam pemilihan teknik analisis data pada Systematic Literature Review (SLR). Paré dan Kitsiou 
(2017), Snyder (2019), serta Klarin (2024) memosisikan content analysis sebagai pendekatan yang 
paling efektif untuk memetakan karakteristik literatur dan menghasilkan klasifikasi penelitian secara 
sistematis. Sebaliknya, Braun dan Clarke (2021; 2024) serta Kushnir (2025) berargumen bahwa 
thematic analysis lebih mampu menghasilkan sintesis konseptual karena tidak berhenti pada proses 
kategorisasi, melainkan menginterpretasikan pola makna yang berkembang antarpenelitian. 
Sementara itu, Campbell et al. (2020), Flemming dan Noyes (2021), serta Dixon-Woods et al. (2005) 
menekankan bahwa narrative synthesis merupakan pilihan yang lebih relevan ketika bukti penelitian 
bersifat heterogen sehingga hubungan antartemuan lebih penting dibandingkan dengan pengukuran 
efek statistik. Berbeda dengan ketiga pendekatan tersebut, Borenstein et al. (2021), Hernandez et al. 
(2020), dan Mengist et al. (2020) memandang meta-analysis sebagai standar sintesis dengan tingkat 
evidensi tertinggi, tetapi hanya dapat diterapkan apabila penelitian memiliki homogenitas desain, 
variabel, dan pelaporan data. Perbedaan orientasi tersebut menunjukkan bahwa perdebatan dalam 
literatur tidak terletak pada teknik analisis mana yang paling unggul, melainkan pada kesesuaian 
antara karakteristik bukti yang tersedia dengan tujuan sintesis yang ingin dicapai. Oleh karena itu, 
pemilihan teknik analisis dalam SLR seharusnya diposisikan sebagai keputusan metodologis yang 
ditentukan oleh sifat data, bukan sebagai prosedur baku yang diterapkan secara seragam (Mengist 
et al., 2020; Migliavaca et al., 2022). 

Tabel 3. Perbandingan Teknik Analisis Data SLR 

Teknik 
Analisis 

Karakteristik Tujuan 
Penggunaan 

Kelebihan Kekurangan Cocok 
Digunakan 
Ketika 

Content 
Analysis 

Data kualitatif 
berupa teks 
atau dokumen 

Mengidentifikasi, 
mengelompokkan 
dan memetakan 
karakteristik 
penelitian 

Sistematis, 
mudah 
mengorganisa
si data, efektif 
untuk 
pemetaan 
literatur 

Cenderung 
deskriptif dan 
kurang 
mendalam jika 
tanpa 
interpretasi 
lanjutan 

Penelitian 
bertujuan 
memetakan 
tren, distribusi 
metode, 
variabel, atau 
karakteristik 
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studi 

Thematic 
Analysis 

Data kualitatif 
dan 
heterogen 

Mengidentifikasi 
tema, pola, dan 
makna dari 
berbagai 
penelitian 

Analisis lebih 
mendalam dan 
interpretatif 

Rentan 
subjektivitas 
dalam 
pengkodean 
dan penentuan 
tema 

Penelitian 
bertujuan 
mengeksploras
i pola, isu 
dominan, atau 
research gap 

Narrative 
Synthesi
s 

Data 
heterogen 
dari berbagai 
desain 
penelitian 

Mengintegrasikan 
dan 
menginterpretasik
an temuan secara 
naratif 

Fleksibel dan 
mampu 
mengaitkan 
konteks 
penelitian 

Interpretasi 
cenderung 
subjektif jika 
tanpa 
kerangka yang 
jelas 

Penelitian 
melibatkan 
studi dengan 
pendekatan 
dan konteks 
yang beragam 

Meta-
analysis 

Data 
kuantitatif 
homogen 

Mengukur ukuran 
efek (effect size) 
dan kekuatan 
pengaruh variabel 

Generalisasi 
hasil lebih kuat 
dan objektif 

Membutuhkan 
data statistik 
lengkap dan 
homogen 

Penelitian 
bertujuan 
menguji 
efektivitas 
intervensi atau 
hubungan 
variabel secara 
statistik 

Berdasarkan karakteristik tersebut, pemilihan teknik analisis data dalam Systematic 
Literature Review (SLR) perlu disesuaikan dengan fokus kajian, bentuk data, serta tingkat 
keseragaman penelitian yang ditelaah. Pendekatan berbasis kategorisasi lebih sesuai diterapkan 
untuk mengidentifikasi kecenderungan dan distribusi karakteristik studi, sedangkan pendekatan 
tematik digunakan ketika kajian diarahkan pada penelusuran pola makna, isu dominan, maupun 
celah penelitian. Di sisi lain, sintesis naratif lebih relevan diterapkan pada literatur yang memiliki 
keragaman konteks dan metode, sehingga memerlukan interpretasi yang komprehensif. Sementara 
itu, pendekatan statistik digunakan apabila penelitian yang dianalisis memiliki data numerik yang 
seragam dan memungkinkan pengukuran pengaruh secara kuantitatif. Dengan demikian, tidak 
terdapat satu teknik analisis yang paling baik untuk seluruh penelitian SLR, melainkan setiap teknik 
memiliki karakteristik dan fungsi yang berbeda sesuai dengan kebutuhan serta tujuan penelitian 
yang dilakukan (Schick-Makaroff et al., 2016). 

 
Kerangka Konseptual Integratif Tahapan Systematic Literature Review 
 Meskipun berbagai pedoman Systematic Literature Review (SLR) telah menjelaskan 
tahapan pelaksanaannya secara sistematis, sebagian besar masih menyajikan setiap tahap sebagai 
prosedur yang bersifat linier dan terpisah (Farrukh & Sajjad, 2023; Linnenluecke et al., 2020; 
Mengist et al., 2020; Rammal, 2023; Sauer & Seuring, 2023). Pendekatan tersebut belum 
sepenuhnya memperlihatkan bagaimana perumusan pertanyaan penelitian, strategi pencarian 
literatur, proses seleksi dan penilaian kualitas artikel, ekstraksi data, hingga pemilihan pendekatan 
sintesis saling memengaruhi dalam menghasilkan sintesis pengetahuan yang valid dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan, penelitian ini menawarkan 
model konseptual integratif yang memvisualisasikan keterkaitan antarkomponen tersebut sebagai 
satu kesatuan metodologis. Model ini tidak hanya menggambarkan urutan pelaksanaan SLR, tetapi 
juga menunjukkan hubungan fungsional antar tahapan dalam mendukung transparansi, konsistensi, 
replikabilitas, dan kualitas sintesis literatur. 
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Gambar 2. model konseptual pelaksanaan Systematic Literature Review 

Model ini dibangun dengan menempatkan perumusan pertanyaan penelitian sebagai titik 
awal yang mengarahkan keseluruhan proses kajian. Dari komponen tersebut, strategi pencarian 
literatur dirancang secara sistematis melalui penentuan kata kunci, operator Boolean, pemilihan 
basis data, dan pembatasan waktu publikasi, sehingga ruang lingkup penelusuran literatur tetap 
konsisten dengan tujuan penelitian.Tahap berikutnya menunjukkan bahwa hasil pencarian belum 
secara otomatis menjadi sumber analisis, melainkan harus melalui proses seleksi dan penilaian 
kualitas artikel. Pada komponen ini dilakukan penerapan kriteria inklusi dan eksklusi, penyaringan 
bertahap, evaluasi kelayakan naskah, serta dokumentasi alur seleksi menggunakan diagram 
PRISMA. Mekanisme tersebut memastikan bahwa hanya artikel yang memenuhi standar 
metodologis dan relevansi substansi yang diteruskan ke tahap berikutnya, sehingga kualitas sintesis 
tidak hanya ditentukan oleh jumlah literatur yang diperoleh, tetapi juga oleh kredibilitas bukti yang 
digunakan. 

Artikel yang telah memenuhi kriteria kemudian diproses melalui ekstraksi data secara 
terstruktur untuk menghimpun karakteristik penting dari setiap penelitian. Informasi yang diperoleh 
pada tahap ini menjadi dasar untuk menentukan pendekatan sintesis yang paling sesuai. Model ini 
memperlihatkan bahwa pemilihan teknik sintesis bukan merupakan keputusan yang berdiri sendiri, 
melainkan bergantung pada karakteristik data yang berhasil diekstraksi. Dengan demikian, content 
analysis, thematic analysis, narrative synthesis, maupun meta-analysis diposisikan sebagai alternatif 
metodologis yang dipilih berdasarkan tujuan kajian, bentuk data, dan tingkat homogenitas penelitian 
yang dianalisis. Seluruh rangkaian proses tersebut bermuara pada sintesis pengetahuan berbasis 
bukti (evidence-based knowledge synthesis), yaitu keluaran yang mengintegrasikan hasil berbagai 
penelitian menjadi pemahaman ilmiah yang lebih komprehensif. Keluaran tersebut tidak hanya 
menghasilkan identifikasi pola penelitian, tetapi juga menjadi dasar penyusunan implikasi teoretis, 
rekomendasi metodologis, arah penelitian berikutnya, serta pengembangan kerangka konseptual 
dalam bidang yang dikaji. Dengan demikian, model ini menegaskan bahwa kualitas hasil SLR 
merupakan konsekuensi dari keterpaduan setiap tahapan metodologis, bukan hasil dari satu 
prosedur tertentu secara terpisah. 

Selain menunjukkan hubungan antartahap, model ini juga menempatkan transparansi, 
sistematika, kualitas, replikabilitas, dan objektivitas sebagai prinsip transversal yang melandasi 
seluruh proses pelaksanaan SLR. Kehadiran mekanisme umpan balik (feedback loop) menunjukkan 
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bahwa setiap tahapan dapat ditinjau kembali apabila ditemukan ketidaksesuaian antara tujuan 
penelitian, hasil seleksi, dan karakteristik data yang diperoleh. Oleh karena itu, model konseptual ini 
menawarkan kerangka metodologis yang bersifat adaptif sekaligus terstruktur sehingga dapat 
menjadi acuan dalam merancang, melaksanakan, dan melaporkan penelitian SLR secara lebih 
konsisten, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Dibandingkan dengan pedoman Systematic Literature Review yang telah banyak digunakan, 
seperti PRISMA yang menitikberatkan pada transparansi pelaporan maupun berbagai panduan 
metodologis yang umumnya menyajikan tahapan review secara berurutan (Islam et al., 2025; 
Tugwell & Tovey, 2021). Model yang dikembangkan dalam penelitian ini menghadirkan pendekatan 
metodologis yang lebih holistik dengan menempatkan setiap tahapan Systematic Literature Review 
sebagai komponen yang saling terhubung dalam satu kesatuan proses. Dengan demikian, kontribusi 
penelitian ini terletak pada penyediaan acuan metodologis yang komprehensif hingga penentuan 
teknik analisis yang sesuai dengan karakteristik bukti yang dikaji. Pendekatan tersebut diharapkan 
dapat mendukung pelaksanaan SLR yang lebih sistematis, transparan, dan konsisten, sekaligus 
menjadi landasan bagi pengembangan pedoman metodologis SLR yang lebih kontekstual untuk 
penelitian pendidikan. 

 
KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas Systematic Literature Review (SLR) dalam 
penelitian pendidikan tidak semata-mata ditentukan oleh penerapan tahapan secara berurutan, 
tetapi juga oleh keterpaduan hubungan antara perumusan pertanyaan penelitian, strategi 
penelusuran literatur, proses seleksi dan evaluasi kualitas artikel, ekstraksi data, hingga pemilihan 
teknik sintesis yang sesuai dengan karakteristik data dan tujuan penelitian. Temuan tersebut 
mengindikasikan bahwa setiap keputusan metodologis pada satu tahapan akan memengaruhi 
kualitas tahapan berikutnya serta validitas sintesis yang dihasilkan. Atas dasar itu, penelitian ini 
menghasilkan model konseptual integratif yang menempatkan seluruh tahapan SLR sebagai satu 
sistem metodologis yang saling terhubung, sehingga memberikan perspektif yang lebih 
komprehensif dibandingkan dengan pedoman SLR yang umumnya membahas setiap tahapan 
secara terpisah. Model tersebut diharapkan dapat memperkuat pemahaman metodologis peneliti 
sekaligus menjadi acuan dalam merancang, melaksanakan, dan melaporkan SLR secara lebih 
sistematis, transparan, dan konsisten, serta menghasilkan sintesis pengetahuan yang lebih kredibel 
dalam penelitian pendidikan. 

 
REKOMENDASI 

Berdasarkan temuan penelitian, diperlukan pengembangan pedoman metodologis 
Systematic Literature Review (SLR) yang lebih kontekstual bagi penelitian pendidikan agar 
implementasinya tidak hanya berorientasi pada prosedur umum, tetapi juga mampu mengakomodasi 
karakteristik permasalahan, keragaman desain penelitian, serta kebutuhan sintesis bukti di bidang 
pendidikan. Di samping itu, standardisasi pelaporan SLR pada jurnal-jurnal pendidikan perlu 
diperkuat melalui pelaporan yang konsisten terhadap strategi penelusuran literatur, proses seleksi 
berbasis PRISMA, penilaian kualitas artikel, ekstraksi data, hingga teknik sintesis, sehingga 
transparansi, replikabilitas, dan kredibilitas hasil kajian dapat terus ditingkatkan.  

Penelitian ini juga merekomendasikan agar framework tahapan SLR diintegrasikan secara 
sistematis dengan pemilihan teknik analisis data sebagai satu kesatuan kerangka metodologis, 
sehingga peneliti memiliki acuan yang lebih komprehensif dalam menentukan pendekatan sintesis 
yang sesuai dengan tujuan penelitian, karakteristik data, dan jenis bukti yang dianalisis. Integrasi 
tersebut merupakan kontribusi utama penelitian ini karena menghasilkan model konseptual yang 
tidak hanya menjelaskan hubungan antartahapan SLR, tetapi juga memberikan panduan 
metodologis untuk menghubungkan setiap tahapan dengan teknik analisis data yang sesuai. 
Penelitian selanjutnya disarankan untuk memvalidasi dan mengimplementasikan model konseptual 
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tersebut pada berbagai bidang kajian pendidikan, mengembangkan pedoman SLR berbasis disiplin 
ilmu, mengevaluasi kualitas pelaporan SLR di jurnal pendidikan, mengintegrasikan perangkat lunak 
analisis data seperti NVivo, ATLAS.ti, atau VOSviewer ke dalam proses sintesis literatur, serta 
mengeksplorasi pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan untuk mendukung penelusuran, seleksi, 
dan analisis literatur secara lebih efisien dan akurat. Dengan demikian, SLR diharapkan berkembang 
tidak hanya sebagai metode kajian literatur, tetapi juga sebagai kerangka metodologis yang adaptif, 
terstandardisasi, dan mampu memperkuat praktik penelitian pendidikan berbasis bukti. 
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